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ABSTRAK 

 

Salah satu daya tarik pariwisata yang dimiliki oleh Kota Denpasar adalah hutan mangrove. 

Hutan mangrove memiliki peran yang signifikan dalam ekonomi dan sosial masyarakat di 

wilayah pesisir, termasuk masyarakat Bali secara umum. Salah satu kawasan hutan mangrove 

yang dijadikan destinasi ekowisata adalah di kawasan Waduk Denpasar Selatan yaitu 

Mangrove Batu Lumbang dan Mangrove Suwung Kauh. Pada kenyataannya, ekowisata 

mangrove telah banyak dikembangkan, akan tetapi masih belum optimal. Oleh karena itu, 

penelitian ini menjadi langkah penting untuk merencanakan pengembangan kawasan wisata 

yang tidak hanya berkelanjutan secara alamiah tetapi juga meningkatkan kesejahteraan 

komunitas lokal. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi pengelolaan ekowisata di 

Mangrove Batu Lumbang dan Mangrove Suwung Kauh dan strategi yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan kunjungan wisata di tempat tersebut. Upaya analisis pengelolaan ekowisata di 

Hutan Mangrove Batu Lumbang dan Mangrove Suwung Kauh menggunakan metode analisis 

SWOT. Aspek kekuatan (Strengths) yaitu lokasi kedua ekowisata memiliki keindahan alam 

mangrove yang menarik, memberikan potensi daya tarik wisatawan. Aspek kelemahan 

(Weakness) menunjukkan adanya keterbatasan sarana dan prasarana. Keberadaan sarana yang 

kurang memadai menjadi kendala dalam meningkatkan kualitas layanan ekowisata. Aspek 

peluang (Opportunities) tertuju pada peluang pengembangan fasilitas dan promosi ekowisata 

mangrove di Denpasar. Peluang lainnya mencakup pendekatan pemasaran yang lebih agresif, 

potensi kemitraan dengan pihak swasta, dan integrasi teknologi seperti aplikasi mobile untuk 

meningkatkan interaksi dengan pengunjung. Sedangkan aspek ancaman (Threats) menyoroti 

adanya potensi kerusakan lingkungan dan perubahan ekosistem yang dapat memengaruhi 

kualitas mangrove, fluktuasi pariwisata global, dan kondisi cuaca yang tidak terprediksi 

menjadi ancaman yang perlu diantisipasi dalam pengelolaan ekowisata. 

Kata Kunci : Pengelolaan Ekowisata, Denpasar Selatan, Mangrove, SWOT 

 

ABSTRACT 

 

Mangrove forests have a significant role in the economic and social communities Balinese 

people in general. One of the mangrove forest areas that is used as an ecotourism destination 

is in the South Denpasar Reservoir area, namely Batu Lumbang Mangrove and Suwung Kauh 

Mangrove. Mangrove ecotourism has been widely developed, but it is still not optimal. 

Therefore, this research is an important step to plan the development of tourist areas that are 

not only sustainable but also improve the welfare of local communities. The purpose of this 

study is to identify the management of ecotourism in The South Denpasar Reservoir areas and 
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the strategies needed to increase tourist visits. Efforts to analyze ecotourism management The 

South Denpasar Reservoir areas using the SWOT method. The strength aspect is that the 

location of the two ecotourism sites has an attractive natural beauty of mangroves, providing 

a potential tourist attraction. Weakness aspects show the limitations of facilities and 

infrastructure, especially Batu Lumbang Mangrove does not have official permission to 

conduct ecotourism business yet. The opportunity aspect focuses on opportunities for facility 

development and promotion of mangrove ecotourism in Denpasar, including a more 

aggressive marketing approach, potential partnerships with the private sector, and 

integration of technology such as mobile applications to improve interaction with visitors. 

While the Threats aspect highlights the potential for environmental damage and ecosystem 

changes that can affect the quality of mangroves, global tourism fluctuations, and 

unpredictable weather conditions are threats that need to be anticipated in ecotourism 

management. 
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PENDAHULUAN 

Kota Denpasar, sebagai ibu kota 

provinsi Bali, menunjukkan potensi 

pariwisata yang signifikan, mengungguli 

beberapa daerah lainnya. Salah satu daya 

tarik pariwisata yang dimiliki oleh kota ini 

adalah ekosistem mangrove. Mangrove 

termasuk jenis vegetasi hutan yang mampu 

tumbuh di tanah alluvial, khususnya di 

daerah pantai dan area sungai (Manihuruk et 

al., 2022). Wilayah yang berada di antara 

ekosistem daratan dan ekosistem pantai/laut, 

yang sering dipengaruhi oleh pasang surut air 

laut, dikenal sebagai wilayah pesisir 

(Nababan et al., 2016). Ekosistem mangrove, 

dapat dikatakan sebagai salah satu 

keanekaragaman hayati yang dimiliki oleh 

Indonesia, yang didominasi oleh tanaman 

terrestrial yang juga dapat tumbuh dan 

berkembang di lingkungan air laut (Rosyada 

et al., 2015). Indonesia menjadi negara 

dengan ekosistem mangrove terluas di dunia. 

Ekosistem mangrove memiliki peran 

yang sangat penting dalam mendukung 

ekonomi dan kehidupan sosial masyarakat di 

wilayah pesisir, termasuk masyarakat Bali 

secara umum. Dari perspektif sektoral, 

keberagaman sumber daya yang dimiliki oleh 

wilayah pesisir dapat memberikan kontribusi 

besar terhadap perekonomian masyarakat 

melalui sektor-sektor seperti perikanan, 

kehutanan, industri, pariwisata, 

pertambangan, dan sektor lainnya (Suwarsih, 

2018).  

Secara ekonomis, hutan mangrove 

merupakan sumber produk hasil hutan 

dengan nilai ekonomis tinggi. Berbagai 

produk yang dihasilkan dari hutan mangrove 

meliputi kayu, sumber pangan, bahan 

kebutuhan rumah tangga, bahan kosmetika, 

produksi bibit, bahan pewarna dan penyamak 

kulit, serta sumber pakan untuk ternak dan 

lebah. Produk-produk ini memiliki peran 

penting dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat serta berkontribusi terhadap 

perekonomian wilayah yang bergantung pada 

hutan mangrove (Warpur, 2016). Selain itu, 

hutan mangrove juga menjadi habitat bagi 

berbagai jenis ikan, udang, dan hewan 

lainnya. Diharapkan hal ini dapat mendukung 

peningkatan perekonomian masyarakat di 

sekitar hutan mangrove. Masyarakat dapat 

memanfaatkan dan mengelola mangrove baik 

secara individu maupun berkelompok 

(Srihermanto et al., 2022). Pulau Bali 

memiliki hutan mangrove yang tersebar di 

beberapa daerah dan terbagi menjadi tiga 

zona (Gambar 1), yaitu zona 1 (Kabupaten 

Buleleng dan Jembrana), zona 2 (Kota 

Denpasar dan Kabupaten Badung), dan zona 

3 (Kabupaten Klungkung) (Husnayaen et al., 

2023). Salah satu kawasan hutan mangrove 

https://doi.org/10.37253/altasia.v6i1.9069
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yang dijadikan destinasi ekowisata adalah di 

kawasan Waduk Denpasar Selatan yaitu 

Mangrove Batu Lumbang dan Mangrove 

Suwung Kauh. Ekowisata adalah jenis 

pariwisata yang dikelola secara berkelanjutan 

dengan fokus utama pada pelestarian alam 

dan kelestarian budaya, sambil melibatkan 

partisipasi aktif masyarakat lokal dalam 

pengelolaan sumber daya alam (Honey, 

2008). Konsep ini menekankan pentingnya 

melestarikan keanekaragaman hayati dan 

menjaga keseimbangan ekosistem alami. 

Karena hal tersebutlah, Ekowisata menjadi 

pilihan dalam upaya pemerintah daerah untuk 

menghadirkan konsep wisata tanpa merusak 

lingkungan. Ekowisata diharapkan dapat 

menjadi kegiatan wisata yang memberikan 

kontribusi pada pengembangan pembelajaran 

melalui pengalaman dan apresiasi terhadap 

lingkungan (Arida, 2017). 

Ekowisata Mangrove Batu Lumbang 

telah menjadi pelopor dalam usaha 

mempertahankan kelestarian mangrove 

melalui inovasi yang inovatif, dengan fokus 

pada pelestarian mangrove berbasis 

pemberdayaan nelayan yang memiliki peran 

aktif dalam merawat, melestarikan, dan 

menjaga mangrove di kawasan Tahura 

Ngurah Rai. Meskipun berfungsi sebagai 

kawasan konservasi dan pariwisata, terdapat 

keterbatasan dana operasional yang dihadapi 

oleh masyarakat lokal untuk pengelolaan 

kegiatan konservasi lingkungan. Dalam 

menjalankan pengelolaannya, masyarakat 

bekerja sama dengan Dinas Ketahanan 

Pangan dan Perikanan serta Dinas 

Lingkungan Hidup Provinsi Bali melalui 

Kelompok Nelayan Segara Guna Batu 

Lumbang dan Kelompok Masyarakat 

Pengawas Minawerdi Batu Lumbang. Hutan 

Mangrove memegang peran serbaguna dan 

menjadi sumber penghasilan bagi masyarakat 

desa di daerah pesisir, sekaligus menjadi 

habitat berkembangnya berbagai biota laut 

dan flora-fauna pesisir. 

Adanya potensi kerusakan pada 

tanaman mangrove di kawasan Waduk 

Denpasar Selatan yang terletak di pusat 

bisnis dan pariwisata, menjadi kenyataan 

yang tak terelakkan (Lugina et al., 2017). 

Hutan mangrove yang melintasi jalan Bypass 

Ngurah Rai dari Denpasar ke Bandara 

Ngurah Rai dikenal sebagai Kawasan 

Konservasi Wisata Taman Hutan Raya 

Ngurah Rai, terletak di Desa Suwung Kauh, 

Kotamadya Denpasar. Fungsi hutan 

mangrove ini dikondisikan oleh pemerintah 

Kota Denpasar di tahun 2020 termasuk ke 

dalam Proyek Pusat Informasi Mangrove 

(Mangrove Information Center) yang 

bertujuan menjadi tempat pembibitan dan 

pelestarian mangrove untuk menjaga 

kelestariannya. Selain itu, hutan mangrove 

ini juga memberikan manfaat dalam bidang 

rekreasi dan memberikan dukungan pada 

sektor ekonomi, pariwisata, dan pendidikan. 

Pada kenyataannya, ekowisata 

mangrove telah banyak dikembangkan di 

beberapa tempat di Indonesia, akan tetapi 

masih belum optimal (Sari, 2002). 

Pengembangan potensi pariwisata suatu 

wilayah membutuhkan analisis menyeluruh 

dari berbagai perspektif. Oleh karena itu, 

perlu adanya penelitian mengenai analisis 

pengelolaan ekowisata khususnya ekowisata 

hutan mangrove di wilayah Denpasar 

Selatan. Analisis pengelolaan sebuah tempat 

wisata dengan menggunakan SWOT telah 

banyak dilakukan. Metode ini 

memungkinkan untuk mengevaluasi 

pengelolaan destinasi wisata yang telah 

diterapkan dan serta untuk menemukan 

strategi yang tepat dalam pengembangan 

pengelolaan tersebut ke depannya. Karena, 

analisis berbasis SWOT membantu 

menggambarkan situasi yang terjadi yang 

dapat memengaruhi suatu proyek atau situasi 

(Rangkuti, 2014). Dasar metode penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang 

pentingnya pengelolaan ekowisata secara 

berkelanjutan yaitu dengan menjaga 

kelestarian hutan mangrove di kawasan 

Waduk Denpasar Selatan. Dengan demikian, 

dapat diambil langkah-langkah konkret dan 

tindakan yang tepat dari analisis SWOT 

tersebut untuk mendukung dan meningkatkan 

pengelolaan ekowisata hutan mangrove yang 

berkelanjutan. Hal ini merupakan langkah 

penting untuk merencanakan pengembangan 
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kawasan wisata yang tidak hanya 

berkelanjutan secara alamiah tetapi juga 

meningkatkan kesejahteraan komunitas lokal. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah 

mengidentifikasi pengelolaan ekowisata 

hutan mangrove di Mangrove Batu Lumbang 

dan Mangrove Suwung Kauh dan strategi 

yang bisa diaplikasikan untuk 

mengembangkan pengelolaan ekowisata 

hutan mangrove di tempat tersebut.  

 

Gambar 1. Peta Persebaran Hutan 

Mangrove di Provinsi Bali 
 

KAJIAN PUSTAKA 

Hutan Mangrove 

Mangrove adalah lingkungan yang unik 

dengan karakteristik khusus, termasuk tanah 

yang tergenang air laut secara berkala, 

menerima pasokan air tawar dari darat, 

dilindungi dari gelombang besar dan arus 

pasang surut, serta memiliki kandungan 

garam (salinitas) dalam rentang payau (2–22 

ppt) hingga asin. Biasanya, mangrove hidup 

di rawa payau yang tenang dan terlindung. 

Meskipun sebenarnya, mangrove adalah 

tanaman darat yang telah beradaptasi dengan 

kondisi lingkungan bersalinitas tinggi, 

memungkinkannya untuk hidup di darat 

hingga pantai berkarang pada kedalaman 

tertentu (Sulastini et al., 2011). Hutan 

mangrove memiliki karakteristik unik yang 

mencakup habitatnya dan keanekaragaman 

flora, seperti Avicennia, Rhizophora, 

Bruguiera, dan tumbuhan lain yang dapat 

bertahan dalam salinitas air laut, serta fauna 

seperti kepiting, ikan, jenis Molusca, dan 

lainnya. Hutan mangrove juga memiliki 

fungsi ekonomi, ekologis, dan sosial, seperti 

penghasil kebutuhan rumah tangga, industri, 

dan bibit, serta sebagai pelindung garis 

pantai, pencegah intrusi air laut, dan habitat 

berbagai jenis burung (Kustanti, 2011). 

 

Ekowisata 

Ekowisata adalah suatu konsep 

pengembangan pariwisata yang 

mengutamakan keberlanjutan. Tujuan 

utamanya adalah mendukung pelestarian 

lingkungan, baik alam maupun budaya, 

sambil mendorong partisipasi aktif 

masyarakat dalam pengelolaannya. Konsep 

ini bertujuan untuk mencapai keseimbangan 

antara memanfaatkan sumber daya alam dan 

budaya dengan tetap melestarikannya untuk 

generasi yang akan datang.  

Tujuan utama ekowisata adalah memberikan 

manfaat ekonomi kepada masyarakat dan 

pemerintah setempat, sekaligus memberikan 

peluang bagi generasi sekarang dan masa 

depan untuk memanfaatkan serta 

mengembangkan potensi yang ada 

(UNESCO, 2009; Sudiarta, 2006). Ekowisata 

merupakan bentuk perjalanan wisata alam 

yang bertanggung jawab dengan menjaga 

kelestarian lingkungan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat lokal (Eplerwood, 

2002).  

Konsep ini menekankan tanggung 

jawab dalam menjaga lingkungan alam dan 

menciptakan dampak positif pada komunitas 

lokal. Pemerintah memanfaatkan konsep 

ekowisata sebagai strategi pengembangan 

pariwisata yang tidak merusak lingkungan. 

Partisipasi aktif masyarakat dalam ekowisata 

diharapkan dapat memberikan dampak 

positif, mengingat tanpa keterlibatan mereka, 

sumber daya alam dapat mengalami 

kerusakan, dan nilai investasi pada kawasan 

tersebut dapat hilang (Fandeli, 2001). Oleh 

karena itu, untuk memaksimalkan 

pemanfaatan sumber daya mangrove dan 

lingkungan pesisir, diperlukan kajian potensi, 

identifikasi permasalahan, formulasi strategi 

pengelolaan berkelanjutan, dan pemahaman 

mendalam tentang nilai strategis hutan 

mangrove bagi masyarakat sekitar. Salah satu 

pendekatan yang diambil adalah melalui 

kegiatan pengembangan ekowisata yang 

mengintegrasikan upaya konservasi, 
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pemberdayaan masyarakat, dan kegiatan 

rekreasi secara terpadu.  

 
Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah metode 

perencanaan strategis yang memisahkan 

faktor-faktor ke dalam dua kategori, yaitu 

faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal 

berasal dari lingkungan luar dan melibatkan 

pemantauan ekonomi mikro dan makro, serta 

mengidentifikasi peluang dan ancaman yang 

berkaitan dengan organisasi. Di sisi lain, 

faktor internal melibatkan evaluasi kekuatan 

(strength) dan kelemahan (weakness) 

perusahaan (Kotler & Keller, 2012). 

Dalam konteks pengembangan 

ekowisata mangrove, strategi akan dianalisis 

menggunakan analisis SWOT, yang 

mencakup Kekuatan (Strength), Kelemahan 

(Weakness), Peluang (Opportunities), dan 

Ancaman (Threat). Analisis SWOT berfungsi 

untuk menggambarkan kesesuaian antara 

sumber daya yang dimiliki (kekuatan dan 

kelemahan) dengan kondisi lingkungan 

(peluang dan ancaman). Kesesuaian ini 

membantu dalam memaksimalkan 

pemanfaatan kekuatan dan peluang, sambil 

meminimalkan kelemahan dan ancaman. 

Matriks SWOT (David, 2010), 

digunakan sebagai alat untuk mencocokkan 

strategi dan membantu perusahaan dalam 

meningkatkan empat jenis strategi, yaitu 

strategi SO (Strength-Opportunities), strategi 

WO (Weakness-Opportunities), strategi ST 

(Strength-Threats), dan strategi WT 

(Weakness-Threats). Analisis SWOT 

berguna untuk mendapatkan informasi 

melalui evaluasi kondisi internal (kekuatan 

dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan 

ancaman) suatu perusahaan. Informasi ini 

membantu perusahaan mencapai tujuan 

mereka dan memperkirakan permasalahan 

yang mungkin dihadapi atau dihindari untuk 

mencapai impian mereka. 

Tujuan dari analisis SWOT dalam suatu 

organisasi adalah untuk menyoroti faktor-

faktor internal dan eksternal yang telah 

dievaluasi. Dengan mengetahui kelemahan 

yang dihadapi, perusahaan dapat mengatasi 

masalah tersebut, mengubah kelemahan 

menjadi kekuatan, dan memahami cara 

menghadapi ancaman serta mengubahnya 

menjadi peluang (Ferrel & Harline, 2005). 
 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan menerapkan analisis 

SWOT. Pendekatan deskriptif kualitatif 

digunakan untuk mengidentifikasi dan 

memahami fenomena-fenomena yang terkait 

dengan pengelolaan ekowisata mangrove di 

kawasan Waduk Denpasar Selatan, 

sementara analisis SWOT digunakan untuk 

mengidentifikasi kekuatan (strengths) dan 

kelemahan (weaknesses) internal pengelolaan 

ekowisata mangrove, serta peluang 

(opportunities) dan ancaman (threats) sebagai 

faktor eksternal yang dapat memengaruhi 

pengelolaan tersebut. Objek penelitian 

mencakup Mangrove Batu Lumbang dan 

Mangrove Batu Kawuh, seperti yang terlihat 

pada Gambar 2. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk merinci 

informasi yang diperoleh dan mengambil 

tindakan berdasarkan pemahaman mendalam 

terhadap situasi yang ada. 

 

 

Gambar 2. Area Lokasi Penelitian 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Geografis Ekowisata Hutan Mangrove  

Eksplorasi mengenai pengelolaan 

manajemen ekowisata hutan mangrove di 

kawasan Waduk Denpasar Selatan membuka 

jendela pandang yang menarik. Kota 

Denpasar, sebagai Ibu Kota Provinsi Bali, 

menawarkan potensi pariwisata yang luar 

biasa, dan salah satu daya tarik utamanya 
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adalah ekowisata hutan mangrove.  

Kawasan ekowisata Batu Lumbang berlokasi 

di Desa Pamogan, Denpasar, berbatasan 

dengan wilayah administratif Taman Hutan 

Raya Ngurah Rai. Luas area kawasan ini 

dapat mencapai 85,9 hektar dan sebagian 

besar didominasi oleh hutan mangrove. 

Selain itu, kawasan ekowisata ini terletak di 

hilir Sungai Badung atau Tukad Badung 

(Mursyid et al., 2022). Sedangkan kawasan 

ekowisata Suwung Kauh terletak di Jalan By 

Pass Ngurah Rai Km. 21, Suwung Kauh, 

Denpasar Selatan. Berdasarkan peraturan 

Presiden nomor 51 tahun 2014, kawasan 

ekowisata Suwung Kauh merupakan bagian 

dari kawasan hutan budidaya yang mana 

dapat dikelola guna dinikmati oleh 

wisatawan. Hutan wisata mangrove ini 

sangat luas, mulai dari sanur hingga Tanjung 

Benoa. Curah hujan tahunan di area 

Denpasar Selatan mencapai 100 mm selama 

musim basah, 60 mm selama musim kering, 

dan diklasifikasikan sebagai iklim tipe C 

menurut skala klasifikasi Schmidt dan 

Ferguson (Ubu Lele, 2017). 

 

Analisis SWOT 

Dalam penelitian ini, pendekatan 

deskriptif kualitatif diterapkan dengan 

menggunakan analisis SWOT (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, Threats). 

Pendekatan ini bertujuan untuk mengenali 

faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi pengelolaan ekowisata 

mangrove. Analisis SWOT digunakan untuk 

merumuskan strategi pengelolaan yang 

efektif dan berkelanjutan Selain itu, evaluasi 

persepsi dan kepuasan pengunjung 

memberikan gambaran komprehensif 

mengenai pengalaman wisata mereka. 

Analisis dampak ekonomi dan ekosistem 

juga memberikan wawasan mendalam 

mengenai kontribusi ekowisata terhadap 

perekonomian dan keberlanjutan lingkungan. 

Hasil analisis SWOT tersaji di Tabel 1. 

Pengembangan ekowisata di Hutan 

Mangrove Batu Lumbang dan Batu Suwung 

Kauh memiliki potensi yang dapat terus 

ditingkatkan. Meskipun kedua kawasan 

tersebut sudah menjadi destinasi ekowisata, 

masih banyak aspek yang perlu 

dikembangkan untuk meningkatkan 

pengalaman pengunjung. Batu Lumbang, 

sebagai contoh, menawarkan wahana seperti 

kano dan speedboat, sementara Batu Suwung 

Kauh memberikan pengalaman menelusuri 

wilayah hutan mangrove. Meskipun Batu 

Suwung Kauh saat ini ditutup karena 

renovasi, diharapkan pembukaan kembali 

dapat memberikan pengalaman yang lebih 

baik. 

Pengembangan ekowisata tidak hanya 

berdampak pada pengalaman wisata, tetapi 

juga memiliki kontribusi signifikan pada 

kondisi sosial ekonomi di wilayah tersebut. 

Pengembangan ini dapat menciptakan 

peluang usaha baru dan lapangan pekerjaan 

kedepannya, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan taraf perekonomian warga 

lokal. Oleh karena itu, langkah-langkah 

untuk mengoptimalkan potensi pariwisata 

dari hutan mangrove melibatkan berbagai 

aspek, termasuk pengelolaan yang 

berkelanjutan, pemberdayaan masyarakat 

lokal, dan pembangunan infrastruktur yang 

mendukung. Dengan memastikan bahwa 

manfaat ekowisata dapat dirasakan secara 

maksimal oleh komunitas setempat, kita 

dapat mencapai tujuan pariwisata yang 

berkelanjutan dan berdampak positif bagi 

lingkungan dan ekonomi lokal. 

Analisis SWOT untuk ekowisata 

mangrove ini mengungkap beberapa aspek 

yang relevan. Dalam aspek kekuatan 

(Strength), terdapat keindahan alam 

mangrove yang menarik, memberikan 

potensi daya tarik bagi wisatawan. 

Keberadaan fasilitas yang baik juga menjadi 

kekuatan, menciptakan pengalaman positif 

bagi pengunjung. Sementara itu, aspek 

kelemahan (Weakness) menunjukkan adanya 

keterbatasan fasilitas dan prasarana untuk 

menunjang kegiatan ekowisata. Kurangnya 

kualitas dan kuantitas sumber daya manusia 

(SDM) baik itu dalam pengawasan maupun 

pengelolaan ekowisata mangrove tersebut 

maupun dalam hal kemampuan 

entrepreneurship dan berbahasa asing. 

Kurangnya pengawasan dan pengelolaan di 

tempat ekowisata dapat menyebabkan 
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dampak serius terhadap kelestarian 

lingkungan. Dampaknya mencakup kondisi 

lingkungan yang tidak terjaga, yang 

melibatkan risiko kerusakan ekosistem, 

pencemaran, gangguan terhadap satwa liar, 

perubahan lanskap yang tidak terkontrol, dan 

penurunan kualitas air di sekitar area 

ekowisata mangrove. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pengelolaan yang lebih baik dan 

peningkatan pengawasan untuk mencegah 

dampak negatif dan memastikan 

keberlanjutan lingkungan.  

Kelemahan lainnya yang paling parah 

nampak pada ekowisata mangrove Batu 

Lumbang yang masih belum mengantongi 

izin resmi untuk melakukan usaha wisata 

(Mursyid et al, 2022).  

Dalam mengidentifikasi peluang 

(Opportunity), terdapat potensi untuk 

pengembangan fasilitas dan promosi 

ekowisata mangrove di Denpasar, yang dapat 

meningkatkan daya tarik bagi wisatawan. Hal 

ini diharapkan dapat membuka peluang baru 

dalam penciptaan lapangan kerja dan peluang 

usaha di sekitar area ekowisata. Pergeseran 

kebutuhan masyarakat terhadap pariwisata, 

yang tidak hanya mencakup wisata dan 

kegiatan keluarga, tetapi juga menawarkan 

pengetahuan dan edukasi tentang ekosistem 

mangrove, dapat menjadi pendorong dalam 

meningkatkan minat wisatawan. Selain itu, 

peluang lain melibatkan pendekatan 

pemasaran yang lebih agresif, potensi 

kemitraan dengan sektor swasta, dan 

integrasi teknologi, seperti penggunaan 

aplikasi mobile, untuk memperkaya interaksi 

dengan pengunjung.  

Dalam konteks analisis ancaman 

(Threat), terdapat potensi kerusakan 

lingkungan dan perubahan ekosistem yang 

dapat memengaruhi kualitas mangrove. 

Ancaman ini muncul akibat kurangnya 

kesadaran wisatawan dalam menjaga 

keindahan, baik terhadap hutan mangrove 

maupun fasilitas yang ada. Selain itu, 

peningkatan jumlah sampah yang dibuang. 

 

sembarangan di beberapa lokasi juga menjadi 

sumber kerusakan, mengakibatkan 

penurunan nilai keindahan di ekowisata 

mangrove. 

Ancaman lainnya melibatkan fluktuasi 

pariwisata global dan kondisi cuaca yang 

tidak terprediksi. Keduanya perlu diantisipasi 

dalam perencanaan pengelolaan ekowisata 

untuk menjaga keberlanjutan dan daya tarik 

obyek wisata mangrove. 
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Tabel 1. Analisis SWOT pada Pengelolaan Ekowisata Mangrove di Kawasan Waduk Kota 

Denpasar Selatan 

 

 

Strategi Pengembangan Pengelolaan 

Ekowisata  

Kehadiran hutan mangrove di 

sepanjang pantai di Denpasar Selatan pada 

kenyataannya dapat menciptakan 

pemandangan alam yang unik. Hal ini 

disebabkan oleh ragam satwa yang hidup dan 

berkembang biak di dalam hutan mangrove, 

menambah keistimewaan alam di wilayah 

pantai. Keadaan ini sesungguhnya menjadi 

daya tarik utama bagi para wisatawan. 

Disamping itu, perlu adanya menyediakan 

fasilitas yang memadai dan sesuai 

berdasarkan konsep ekowisata serta 

pengelolaan yang baik, sehingga nantinya 

destinasi ekowisata hutan mangrove tersebut 

dapat menjadi destinasi wisata alam yang 

menarik dan berpotensi secara ekonomi 

(Sari, 2002). Perihal tersebut di dukung 

dengan hasil analisis SWOT (Tabel 1) yang 

secara holistik, pihak pengelola dan 

pemangku kepentingan yang ada disekitar 

kawasan ekowisata hutan mangrove tersebut 

dapat mengambil tindakan setelah adanya 

perumusan strategi seperti melakukan 

peningkatan kualitas dari fasilitas yang 

tersedia, perbaikan dan pemenuhan 

infrastruktur agar memadai, melakukan 

perawatan terhadap infrastruktur yang ada 

secara berkala, melakukan 

pelatihan/bimbingan dari pihak dinas 

lingkungan hidup/dinas terkait terhadap staf 

pengelola ekowisata hutan mangrove untuk 

meningkatkan awareness dalam mengelola 

ekowisata tersbeut, menggencarkan promosi 

secara aktif, dan melakukan 

perlindungan/kelestarian alam dari 

lingkungan hutan mangrove.  

Hal-hal tersebut dapat dikatakan 

sebagai langkah-langkah kunci dalam 

mengoptimalkan potensi ekowisata 

mangrove di Waduk Denpasar Selatan. 

Keseluruhan analisis SWOT ini memberikan 

Strenght 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunity 

(Peluang) 

Threat 

(Ancaman) 

Pengembangan fasilitas dan 

wahana seperti penyewaan 

speadboat dan kano di 

kawasan hutan bakau Batu 

Lumbang dan Suwung 

Kauh. 

Aksesibilitas di kawasan mangrove 

Batu Lumbang kurang memadai, 

karena tempat parkir yang tidak 

tertata dengan baik. 

Dengan adanya biaya 

penyewaan speadboat dan 

kano, hasilnya dapat 

digunakan untuk pelestarian 

dan memaksimalkan fasilitas 

di area mangrove. 

Wisata mangrove di Bali 

kalah bersaing dengan 

wisata pantai yang lebih 

menarik sehingga wisata 

mangrove belum dilirik 

wisatawan terutama 

semenjak keluar dari masa 

pandemi covid-19. 

Kawasan mangrove Batu 

Lumbang dan Suwung 

Kawuh telah menjadi 

tempat perdagangan yang 

dikembangkan oleh 

masyarakat sekitar. 

Kurangnya pengenalan promosi 

ekowisata mangrove batu lumbang 

dan suwung kawuh sehingga belum 

banyak wisatawan yang tahu. 

Dengan adanya kawasan 

ekowisata Batu Lumbang 

dan Suwung Kawuh, 

masyarakat diuntungkan 

secara ekonomi. 

Kawasan mangrove 

Suwung Kauh yang begitu 

kotor bisa jadi karena 

penumpukan sampah dan 

kebersihan kawasan 

mangrove tersebut juga 

kurang terjaga. 

Kawasan mangrove Batu 

Lumbang dan Suwung 

Kawuh memiliki keindahan 

alam yang menarik minat 

wisatawan/pengunjung. 

Kawasan mangrove suwung kawuh 

dan mangrove batu lumbang terlihat 

seperti kurang terawat dari segi 

keindahan baik itu pemandangan 

maupun fasilitas yang ada. 

Kawasan hutan mangrove 

memberikan rasa ketenangan 

jiwa dan kenyamanan bagi 

pengunjung atau wisatawan 

yang datang karena 

keindahan alamnya. 

Masyarakat dan pengelola 

kawasan mangrove Batu 

Lumbang dan Suwung 

Kauh belum memiliki 

kesadaran untuk menjaga 

kebersihan dan mengelola 

kawasan mangrove. 

 Belum ada upaya dari pemerintah dan 

masyarakat/LSM untuk 

mengembangkan kawasan ekowisata 

mangrove lumbang dan suwung kauh. 
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landasan strategis bagi pihak terkait untuk 

memanfaatkan peluang sehingga pengelolaan 

ekowisata hutan mangrove yang ada di 

kawasan waduk Kota Denpasar Selatan dapat 

berkembang secara berkelanjutan. 

 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan eksplorasi pengelolaan 

manajemen ekowisata hutan mangrove di 

kawasan Waduk Denpasar Selatan, dapat 

disimpulkan bahwa potensi pariwisata di 

Kota Denpasar, khususnya melalui ekowisata 

Batu Lumbang dan Batu Suwung Kauh, 

sangat menjanjikan. Keindahan alam 

mangrove, fasilitas yang ada, dan lokasinya 

yang strategis di sepanjang Sungai Badung 

memberikan daya tarik bagi wisatawan. 

Namun, analisis SWOT mengungkapkan 

sejumlah tantangan, seperti keterbatasan dan 

kurang terkelola dengan baik infrastruktur/ 

fasilitas yang ada, kurangnya SDM dan 

kurangnya awareness SDM tersebut dalam 

mengelola ekowisata dan menghindari 

potensi kerusakan lingkungan di kawasan 

ekowisata hutan mangrove tersebut. Strategi 

pengembangan yang diterapkan, seperti 

peningkatan kualitas dari fasilitas yang 

tersedia, perbaikan dan pemenuhan 

infrastruktur agar memadai, melakukan 

perawatan terhadap infrastruktur yang ada 

secara berkala, melakukan 

pelatihan/bimbingan dari pihak dinas 

lingkungan hidup/dinas terkait terhadap staf 

pengelola ekowisata hutan mangrove untuk 

meningkatkan awareness dalam mengelola 

ekowisata tersebut, menggencarkan promosi 

secara aktif, dan melakukan 

perlindungan/kelestarian alam dari 

lingkungan hutan mangrove. Hal-hal tersebut 

diharapkan dapat mengatasi hambatan yang 

ada. 

Pengembangan ekowisata mangrove 

tidak hanya berpotensi meningkatkan 

pengalaman wisatawan, tetapi juga 

memberikan kontribusi positif pada ekonomi 

lokal. Peningkatan infrastruktur dan promosi 

dapat menciptakan peluang usaha baru dan 

lapangan kerja, sementara upaya 

perlindungan lingkungan dapat menjaga 

keberlanjutan ekosistem mangrove. Dalam 

menghadapi ancaman seperti kurangnya 

kesadaran wisatawan dan fluktuasi pariwisata 

global, pengelola dan pemangku kepentingan 

perlu mengambil langkah-langkah strategis 

untuk memastikan ekowisata mangrove di 

Waduk Denpasar Selatan dapat berkembang 

secara berkelanjutan dan memberikan 

manfaat maksimal bagi masyarakat lokal dan 

lingkungan.    
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